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lap~ngan, terleblh dahulu diberi/dinck-1i materi ajaran
Is1am hubungannys dengan KB, Hzl ini ak=n lenih mudah di=-
1akukan terhadsp FLKB dan dokter yang sebslumnya telah mem-
ounyal bekal sjengetahuan agamn Talam yons cukios. Tujusn dori
gysaha ini ac=lah menumbuhkzn kepercayaan oTT Airi HLKE

dan dokter itu sendiri, dan jugs pade mmayeTolint vean Z2i-

[fw|

iu

Facdapinya terhadap dird KT ~an dokbtar websoslonoThon
ide—ide ¥B/ penyuluh K3,

b, Penumbuhan motivasi dalam diri PLK:3 dan dokter untuk
cecava mandiri belajfer dan mordslami masslohemeialon =3am”
hocuncannys dengfan KR, Sehingne dcohoen cnIo im: ViHT den
dolcter mamou menyesuailkan diri teo-h-oa linckantan SETRTE ool o/ 2 E
“iaszri, dan nxchirnys Tamny p lrksgnn o Bun ST vs fennoh

prik,y Annwah melslui Seaur ynro fozmel s unon Talrr vl

+irdak formzles

Erfoetivitns  hasi' oanenson ceid Tk foe T e ek ind
tomnby oreis “lus Aibukititsy ~2 1L~ N TR I TR T B o

iuten gehuturen CerTan T i Tieetereoas coonhren Tipari

i, Dlen kerens it St -

by opgoullis oo w1 o moaysTarkan uin

=T

aem

nene L1kl heTivounva untuk mong i Telhivitas tersebut se-

cars eksperimental, enrsn Lidale molon .n tonsarn pokak



162
Jelenjutnya, kelemanan 1zin yang berasal dari PLKB
dan dokter den menjadi faktor reaistensi terhadap program

K2 d4i Cipzri adalsh +terlalu dominannya leki-leki d4i antarsa

PLKB dar dokter. Dari lima PIKB hanya satu perempuan, sedang-
kxen deri tiga orang dckter semuanya laki-laki. Hal ini
memberikan pengaruh peca efektivitas xomunikasi ide-ide KB.
Ditambah lagi dengan kurangnya penguasaan agpek psixsologi
romunikesi dan pengetahuen kontrasepsi K8 yang diijinkan
menurut ajaren Islam.

3, Jalur Lain ( Ckupasi, Crgenisasi dan Pendidiken

Formal).

Ketiga jalur di atas, dapat dimanfastkan guna me=
magyarakatkan KB di lingkungan pesantren Jipaeri. Jalur
okupasi bertolak dari sebagian besaer (87%) mesyarekat Ci-
pari hidup dalam bideng pertanian. Jalur organisasi ber-—
tolak dari keblasasn masyaraxat Cipari berorgenisasgi dalam
bidang keagemaan, dan jalur pendidikan formal dapat diman-
faatkan secara tidak lengsung pada PUS. Pengertian tidak
langsung oleh kKerena nenyampalian ide—ide XB melzlul ber-

bagai mata pelajeran di sekolah »ara siswa Yanhif nerasal dari

2

ipari, lisalnya pendidikan kevpeniuduxan, pendidixan ling-

e

¥

ugan hidup, pendidikan agama, dab.

3, llodel Intervensi Ja'an Rancka Memasyarekatikan Progran

“B d&i Lingkunegan Pesantren Cineri.

Serdasarkan rasil penelitian penulis yang berjudul
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npesistensi Terhadap Program Keluarga Berencana dan Usaha
Usahs Pendidikan Luar Sekoelah Dalam Menanganinya (Studi
Kasus di Lingkungan Pesantren Cipari, Kecamatan Wanara ja,
Kabupaten Daerah Tingkat II Garut)", maka dikemukakan suatu

model uji-coba dalam bentuk model intervensi yang dapat di-

tempuh oleh pendidikan juar sekolah untuk memasyaTrakatkan
K8 sebagai suatu proses perubahan yang direncanakan {direct-

ed contact change) di 1lingkunoan pesantren Cipari.

Mmodel ini dianggap penting oleh karena posisi pesan-
tren Cipari dalam kehidupan masyarakat di sekitarnya mempu=-
nyai peran yang esensial, Paling tidak, pesantren Cipari

berperan sebagal sumber inspirasi bagi masyarakat di sekitarx

{tu pada segi-seqgi kehidupan keagamaane
Dalam usaha memasyaTrakatkan KB di lingkungan pesantren
Cipari yang merupakan manifestasi dari perubahan sosial yang

direncanakan{directed cont=ct change} itu, hendaknya pertimbango-

an keagamaan pun di jadikan landasan pokcknya, Dengan penger-
tian lain, koﬁsep dan strategl K8 bagi lingkungan pesantren
Cipari, harus sesuai dengan norma-noImE agama Islam yang di=-
yakini kebenarannya oleh masyarakat di sanz.

Bagaimanapun sistematis dan metodisnya konsep dan
strategi KB, apabila hanya di dssarkan pada pertimbangan
pertimbangan yang rasional, maka hambatan yang cukup besar
akan datasng dari lingkungan pesantren Cipari tersebut, Harus-

lah dijauhi pendapat yang mewa jibkan pesantren Cipari untuk
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mengikuti pola pemikiran dalam program KB secara total, kecua-
1i dalam hal pengaturan kelahiran yang sesual dengan keyakin-
an mereka {agama Islam),

Apabila hal seperti di ates justru terjsdi (bersipst
mewa jibkan atau memaksa), maka reaksi pesantren Cipari tim-

bul dalam bentuk menutup diri sebagai usahs untuk membina

dan memelihara kemurnian kehidupan bersgama, Dalam pengertian

lain, di sini tumbuf sikap integritas internal yang semakin

kuat, karena adanya ketidakcocokan (konflik} dengan ide-ide
KB yang dipaksakan, Tidak jarang akibat dari reaksil semaczam

ini menimbulkan mitos-mitos vekeramatan di lingkungzn pesan=-

tren Cipari, dan bahkan mewalikan orang-orang tertentu di
kalzngan pesantren Cipari {terutama kyainya) e

Sikap memperkuat integritas internal di atas, kemudi-

an disertai oleh proses penciptaan splidaritas (solidarity

making) yang kuat pule di lingkungan masyarakat pesantren

Cipari, Penggalakkan prases ini disertai oleh sikap hicdup

menonjolkan hal-hal moderen secara lahiriah (E_ﬂgomgdernism)._
Teknik dam cara-cara memoderenisir diri dikembangkan sede-
mikian rupa, sehingga tidak dapat dihindari kesan adanya
snobisme (bersipat membanggakan diri) di kalangan pesantren
Cipari itu sendiri,

Kedua reaksi itu menunjukkan pada peneliti bahwa be-
tapa tingkat kepercayzan {keyakinan hidup beragama) yang

tumbuh di kalangan pesantren Cipari harus dijadikan mpdal
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dasar apabila program K8 akan dimasyarakatkan di lingkungan
tersebut, Apabila tidak, kedus reaksi di atas akan semakin
kuat, Terlebih-1ebih bilamana ada unsur polarisasi sosio-
politis terhadap pesantren Cipari dari kalangan pemegang kKe-
bijakan (pemerintah}, Konflik dalam kaiten ini semakin me-
muncak. Di satu pihak (pesantren Cipari) bertopang pada kekuat-
an moral, sedangkan di pihak lain (pemerintah) bertopang pa-
da kekuatan organisasi secara struktural,

Dleh kartena itu untuk mengatasi kesenlangan seperti
ini, perlu ditempuh usaha-usaha melalui pendidikan luar se-
wolah (PLS) untuk mencapai tujuan memasyarakatkan K8 di 1ling-
kungan pesantren Cipari, Usaha-usaha ini di antaranya adalah:
1, Meyakinkan masyarakat di lingkungan pesantren Cipari, bah-
wa usaha memasyarakatkan program K8 di lingkungan mereka tidak
akan mengganggu ketentraman kehidupan beragama Yyang selama ini
sudah berjalan, Usaha ini bukan hanyas dalam bentuk komunikasi

ide antara pemerintah melalui program-—-pragram PLS antardepact-

temental dengan masyarakat lingkungan pesantren Cipari, azkan

tetapi lebih penting dalam bentuk perbuatan nyata (pelaksanaan:

KB sesuai dengan ajaran Islam) dari pemerintah itu sendiri
terhadap masyarakat lingkungan pesantren Cipari dan masyarakat
di luarnya, Apabila hal jni hanya dilakukan terhadap masyarakat
di lingkungan pesantren Cipari, sementara masyarakat di luar-
nya tidak, cenderung akan mendapat tantangan dati kalangan

masyarakat lingkungan pesantren Cipari., Sebabnya ialah, secara
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moral pesantren Ciparl dan masyarakat lingkungannya merasa
bertanggung jawab terhadap masyarakat di luarnya.

Pada tahapan pertema ini diperlukan komunikator ide
KB dan pelaksana lainnya (PLKB, dokter, dan nerangkat pemerine-

tah), yang mempunyai kredibilitss religius yang tinggi di

hadapan masyarakat linékungan nesantren Ciparie Kredibilitas
religius ipi di dalamnya mencakup penguasaan metode inter-
aksi sesuzi dengsn kondisi sosiokultural masyzrakat lingkungan
pesantren itu, Apablila tidak, komunikator ide KB dan pelaksa-

na itu tidak akan berkutik pada sazat berhadapan dengan masya-

rakat lingkungan pesantren Cipari. Selanjutnya Jjuga harus

diperhitungkan struktur jenis kelamin komunikator ide KB

dan paraz pelaksana itu,., Sebabnya ialeh, acanya kesan bahuwa
persocalan KB bagi masyarakat lingkungan pesantren Cipari
adalah persoalan perempuan {pars istri).

2, 2pabila keyakinan pada teshap pertama di atas sudah tum=-
buh ~- suoah tentu secsra persuasif, maka tahapan berikut-
nya adalzh berupa usaha melibatkan muballigh di lingkungan

pesantren Cipari dalam proses disseminasi program KBe Tu-

juannya selain untuk lebih menyebarlusskan ide~ide KB sesual
dengan ajaran Islam, Juga untuk mendapstkan penilaian secara
integratif dsri kalangan muballigh pesantren dan masyarakat

lingkungannya, agaTr mereka tahu secara terinci makna dari

osrogram KB itu,

3, Tahapan selan jutnya adalah usaha pengembangan kecakapan
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tenaga pelaksana program K8, perbaikan struktur management
pesantren yang diperlukan untuk lancarnya penyebarluasan
pelzksanaan program KB, dan usaha teratur untuk menyediakan
dans demi kepentingan pesantren Cipari.

4, Jika ketiga pokok di atas sudah terlaksana dengan baik,
maka pesantren Cipari dapat metupakan model pesanitren Yang
dilibatkan dalam proses pelaksanaan program KB secara ber-
lanjut dan berkesinambungan,

Walaupun usaha-usaha di atas nampaknya sangat seder-—
hana, akan tetapi langkah ini merupakan usaha yang dapat di=-
tempub oleh PLS untuk mengembangkan potensi KB yang sudah
dimiliki Ji kalangan pesantren Ciparzi, vyang bersumber dari
Al-Qur'an dan Al-Hadist

Untuk mempermudah pelaksznaan usaha-usaha seperti
dikemukakan itu {(1,2,3, dan &), peneliti mengajukan model
pengelompokkan pembinaan terhadap berbagai kalangen yang
ads di lingkungan pesantren Cipari, yaitu
1. Xelompok cembinaan pimpinsn pesantren Cipari, yang di-
titikberatkan pada pengembangan pola-pola kepemimpinan yang
lebih sesuai dengan kepentingan pesantren di masa depanes
Misalnya dalam bentuk program latihan kepemimpinan, penyu-
sunan pola-pols peremajaan pimpinan, dsb,

2. Kelompok pembinaan mutu pengajaran di pesantren Cipari,

vara meliputi usaha penyesuaian kebutuhan nvata di masyarakat
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dengan pesantren Cipari, penyediaan sarana dan prasarana
penga jaran di pesantren Cipari yang lebih memadai
(perpustakaan dsb,), penataran guru-guryu agama yang dikoor-
dinir oleh pesantren Cipari,

3, Kelompok pembinaan pola-pola hubungan pesantren Ciparl

dengan lembags kemasyarakatan lain, vang meliputi pola hu-

bungan dengan lembaga pengembangan dan penelitian di berbagai

bicang, lembaga-lembaga pemerintahan, csb.

4, Kelompok pembinzan keterampilan bagi para santri, baik

meliputi pendidikan ke juruan teknik, maupun pendidikan ka=
rakter yang mampu menyzndang beban penyebaran ide keteram=-
pilan itu sendiri dengan baik,

Secara individual, pesantren Cipari mempunyail kekhu-
susan, Karenanya kekhususan itu perlu diketahui secara
mendasare Tujuannya antara lain adalah untuk menganalisis
follow up program KB di lingkungan pesantren Cipari, Misel-
nya saja keterkaitan program K8 dengan nilzi-nilai sosial,
nilai-nilsi ekonomi, nilai-nilai budavys, psikologis, dsbh,
Untuk kepentingan ini, ciperlukan penelitian lanjutan secara

eksperimental yang menerapkan model intervensi ini di.satu

pihak dengan analisis hasilnya di pihak lain,





